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ABSTRAK

Pelanggaran merupakan suatu tindakan yang tidak sesuai dengan aturan yang
ada baik dalam norma masyarakat atau hukum yang berlaku. Dalam konteks ini
peianggaran lalu lintas adalah suatu tindakan baik sengaja ataupun tidak sengaja.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah fakior-fakior penyebab
terjaiinya pelanggaran lalu lintas dan bagaimana sanksi hukum terhadap
pengemudi yang melawan arus lalu Jintas berdasarkan Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 temtang Lzlu Lintas dan Angkutan Jalan.

Dalam penelitian ini. penulis menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, yaitu
menguji dan mengkaji permasalahan dengan berpangkal pada peraturan
perundangan yang berlaku.

Simpulan, adapun faktor-faktor penyebab terjadinya pelanggaran lalu lintas adalah
fakior minimnya pengetahuan tentang aturan dibidang lalu lintas, iaktor kesadaran
manusianya sendiri, f-ktor alasan keperluan mendesak, faktor mcmpersingkat
dan fakior sanksi yang tidak memberikan efek jera, sedangkan sanksi hukum
terhadap pengemudi yang melawan arus lalu lintas yaitu bila melanggar
mmmhﬂulmmmﬁpﬁﬂlmmﬁ
mmmmmmmppﬂmmu&mmu
denda paling banyak Rp.500.000.- (lima ratus ribu rupiah) dan bila melanggar
aturan gerakan lalu lintas atau tata cara berhenti dan parkir dipidana kurungan
paling lama | (satu) bulan atau denda paling banyak Rp.250.000 - (dua ratus lima
puluh ribu rupiah).

l:hmdn, chada Kq:olm dan Pnnmlld! diharapkan  rutin
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BAB IV
PESLTLY

A. Kesimpulan

| Faktor-laktor  Penyebab Tenjadinga Pelanggaran lalu Limas, sebaga

et ikt

n

7]

Minimnya pengetabuan mengena peraturan, marka dan rambu lalu lintas

K esadaran Manusia itu Sendir

C. Melanggar Aturan Karena Alasan Keperluan Mendesak

~Ingin mempersingkat waktu ke tempat tujuan,

Kurangnya pemahaman masyarakat itu sendiri akan sanksi hukum yang
di berikan serta akibat yang di timbulkan akibat dari perbuatannya

Mulai lunturnya karakter masyarakat dalam mengendarai sepeda motor
serta kurangnya kedisiplinan masyarakat dalam berkendara seperti tertib,
saling  menghormati, saling menghargal, sehingga mengakibatkan
semakin tergerusnya rasa kepemilikan akan sesuatu,

Rambu-rambu lalu lintas sudah ada tetapi tidak berfungsi secara efektif,
rambu-rambu yang ada masih sering mati atau tidak berfungsi.

Sanksi yang diterima tidak sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan
pengendara sepeda motor roda dua. Schingga tidak memberikan efek jera

bagi sehagian pengendara yang melakukan pelanggaran lalu lintas.
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2. Sanksi Hukum Terhadap Pengemudi Yang Melawan Arus Lalu Lintas
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan adalah sebagaimana tertuang dalam Pasal 287 ayat (1),
(2) dan (3) Undang-Undang Lalu Lintas Angkutan Jalan di mana setiap
orang yang mengemudikan sepeda motor di jalan melanggar rambu lalu
lintas rambu perintah atau rambu larangan beserta sanksinya.

Ayatl: tentang sanksi melanggar aturan perintah / larangan yang
dinyatakan dengan rambu lalu lintas atau marka jalan dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda
paling banyak Rp.500.000,G0 (lima ratus ribu rupiah).

Ayat2: tentang sanksi meianggar aturan perintah / larangan yang
dinyatakan dengan alat pemben isyarat lalu lintas dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda
paling banyak Rp.500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).

Avat 3: tentang sanksi melanggar aturan gerakan lalu lintas atau tata cara
berhenti dan parkir dipidana dengan pidana kurungan paling lama
1 (satu) bulan atau denda paling banyak Rp.250.000,00 (dua ratus
lima puluh ribu rupiah).

B. Saran-Saran
1) Kepada Aparat Kepolisian dan Pemerintah diharapkan mengadakan
sosialisai mengenai Undang-Undang lalu lintas dan peraturan lalu lintas
secara rutin dan teratur diberbagai tempat seperti di sekolah, o &5 meccis

seperti: koran. televisi dan radio.
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